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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dalam Bab IV, maka 

penulis memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Anatomical Fitness dengan 

kecepatan pemanjatan di Ukm Pamor. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara Physiological Fitness dengan 

kecepatan pemanjatan di Ukm Pamor. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan diantara Anatomical Fitness 

Keseluruhan dan Physiological Fitness dengan kecepatan memanjat di Ukm 

Pamor. 

 

B. Saran  

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan dan guna 

penyempurnaan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai yaitu untuk para pemanjat agar lebih mempersiapkan semua faktor yang 

mendukung baik dari segi Anatomical Fitness dan Physiological Fitness pada 

pemanjatan (spedd) dengan keberhasilan pemanjatan di Ukm Pamor.Kepada 

lembaga IKOR memberikan saran untuk menjadi seorang pemanjat yang baik 

perlu di perhatikan baik dari segi Anatomical Fitness dan Physiological Fitness 

yang mendukung untuk keberlangsungan seseorang dalam memanjat. Bagi 

organisasi PAMOR dapat menjadikan acuan baku untuk para pemanjat tebing 

yang ada di PAMOR. Sedangkan kepada peneliti akan menjadi pedoman khusus 

untuk seorang pemanjat tebing yang ahli dan dapat dilihat dari stuktur Anatomical 

Fitness dan Physiological Fitness.   

 


